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ABSTRAK 
Artikel ini di tulis untuk memenuhi tugas yang dimana menjelaskan tentang konsep dasar dan 
ruang lingkup pengelolaan ruangkelas. Artikel ini dibuat dengan metode pengumpulan data serta 
berbagai sumber terpecaya. Serta dibuat agar dapat membantu para membaca memahami tentang 
konsep dasar dan ruang lingkup pengelolaan ruang kelas. 
Kata Kunci: pengelolaan kelas, konsep dasar, ruang lingkup pengelolaan kelas. 
 

ABSTRACT 
This article was written to fulfill an assignment which explains the basic concepts and scope of 
classroom management. This article was created using data collection methods and various trusted 
sources. And it was created to help readers understand the basic concepts and scope of classroom 
management. 
Keywords: pengelolaan kelas, konsep dasar, ruang lingkup pengelolaan kelas. 

 

PENDAHULUAN 

Meskipun pendidikan merupakan tanggung jawab nasional, namun guru merupakan 
garda terdepan dalam mencapai tujuan pendidikan. Guru dapat menghasilkan sumber daya 

manusia yang unggul dengan keterampilan yang unggul, meningkatkan kualitas sumber 
daya manusia, dan berupaya mewujudkan cita-cita bangsa Indonesia. Guru merupakan 

pribadi yang mempunyai peranan penting dalam dunia pendidikan.Baik guru sekolah dasar 
maupun menengah senantiasa dilibatkan dalam  kegiatan pendidikan, khususnya agenda 
pendidikan formal. Kegiatan pembelajaran merupakan kegiatan yang paling mendasar 

dalam proses pendidikan di sekolah. Artinya berhasil tidaknya mencapai tujuan 
pendidikan sangat bergantung pada bagaimana guru merancang proses belajar mengajar di 

sekolah. Faktanya, banyak sekolah yang masih memiliki proses belajar mengajar yang 
kurang optimal. Guru belum mampu melaksanakan tugasnya dengan memuaskan, 
khususnya dalam pengelolaan kelas. Banyak faktor yang perlu diperhatikan agar proses 

belajar mengajar berhasil. Pemerintah telah melakukan segala upaya untuk meningkatkan 
pendidikan, termasuk mengadakan pelatihan guru, lokakarya, seminar, dan tinjauan 

kurikulum. Untuk itu pendidikan harus dikelola dengan baik. Salah satu hal yang 
dilakukan di sekolah adalah pengelolaan kelas. Manajemen kelas merupakan salah satu 
keterampilan penting yang harus dikuasai guru, karena kelas harus dikelola secara 

maksimal. Pengelolaan kelas adalah suatu usaha yang dilakukan oleh penanggung jawab 
kegiatan belajar mengajar yang bertujuan untuk menciptakan kondisi yang optimal agar 

kegiatan dapat terlaksana sesuai dengan yang diharapkan (Arikunto, 1986: 143). Djamarah 
(2006: 185) menyatakan bahwa prinsip pengelolaan kelas dapat diterapkan untuk 
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meminimalkan masalah gangguan pengelolaan kelas. Pak Jamala mengatakan prinsip-
prinsip tersebut adalah kehangatan dan antusiasme,tantangan, keberagaman, fleksibilitas 

penekanan pada hal positif serta oeran disiplin. 
 Pengelolaan kelas adalah kemampuan guru dalam menciptakan suasana dan suasana 

yang cocok untuk pembelajaran. Tujuan pengelolaan kelas ini adalah untuk memberikan 

berbagai kesempatan bagi kegiatan belajar siswa dan menciptakan suasana nyaman dalam 
lingkungan sosial, emosional, dan intelektual kelas. Selain menerapkan prinsip -prinsip 

pengelolaan kelas, Anda dapat menerapkan pendekatan berbeda dalam  pengelolaan kelas. 
Hubungan guru-siswa yang baik dan kerja sama dalam pembelajaran adalah kuncinya. 
Pendekatan yang dilakukan guru untuk meningkatkan pembelajaran siswa di kelas antara 

lain:  
1. Pendekatan Kekuasaan 
2. Pendekatan Ancaman 

3. Pendekatan Kebebasan 
4. Pendekatan Resep 

5. Pendekatan Instruksional  
6. Pendekatan Perubahan Perilaku 
7. Pendekatan Sosial Ekonomi 

8. Pendekatan Kerja Kelompok  
9. Pendekatan Eklektik dan Pluralistik 

Pengelolaan Kelas Menjamin Kegiatan Belajar Mengajar Terlaksana Sesuai 
Harapan, upaya menuju kegiatan belajar mengajar bertujuan untuk menciptakan kondisi 
yang optimal (Arikunto, 1986: 143). Pengelolaan kelas adalah tentang menciptakan dan 

memelihara kondisi  optimal agar proses pembelajaran berlangsung 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Pengelolaan Ruang Kelas 
Pengorganisasian kelas merupakan aspek penting dalam pengelolaan kelas dan 

menciptakan lingkungan  yang kondusif untuk belajar. Guru mengatur ruangan untuk 
mengatur kedisiplinan,  tugas siswa, ruang fisik, kebersihan, peralatan, dan presentasi 

kelas. Tujuannya adalah untuk menciptakan perilaku siswa yang mendukung proses 
pembelajaran. Pengaturan belajar mengajar adalah peraturan yang harus diikuti oleh siswa 
dan guru dalam lingkungan kelas. Hal ini merupakan salah satu cara untuk menciptakan 

lingkungan belajar yang fasilitatif dan efektif. Ada berbagai aturan dalam kelas dan 
pembelajaran, antara lain sebagai berikut: Peraturan Kelas. Aturan-aturan inilah yang 

harus dipatuhi oleh siswa dan guru agar proses belajar mengajar berjalan lancar. 
Perencanaan Tata Ruang: Guru hendaknya memfasilitasi kegiatan pembelajaran dengan 
baik seperti meja dan kursi,  alat peraga dan  tempat duduk siswa. Guru harus menjamin 

ruangan kelas indah dan kondusif bagi kegiatan pembelajaran melalui kebersihan dan 
keindahan kelas. Dalam menata perlengkapan kelas, guru perlu mempunyai tempat untuk 

menyimpan barang-barang yang tidak diperlukan pada saat pembelajaran. Guru harus 
membuat pembelajaran menjadi menarik dan mendorong siswa untuk belajar. Guru harus 
menciptakan konsekuensi atas pelanggaran aturan belajar mengajar dengan menetapkan 

konsekuensi. Aturan belajar mengajar ini diperlukan untuk menciptakan lingkungan 
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belajar yang kondusif dan efektif serta membantu siswa dan guru  mencapai tujuan 
pembelajarannya. 

a. Perencanaan Pengelolaan Kelas 
Pengelolaan kelas bukan sekedar persoalan teknis atau sekedar strategi, melainkan 

melibatkan faktor pribadi siswa di kelas tersebut. Pengelolaan kelas yang menekankan 

interaksi dengan orang-orang yang ada akan lebih melayani dan mendukung pertumbuhan 
pribadi baik individu siswa maupun guru. Pada dasarnya pengelolaan harus direncanakan 

agar pelaksanaannya mempunyai arah dan tujuan yang jelas. Penting untuk merencanakan 
pengelolaan kelas sebelum dimulainya dan pelaksanaan kelas agar kegiatan pembelajaran  
tidak terganggu. Pengelolaan kelas selalu diawali dengan tahap perencanaan, pelaksanaan, 

evaluasi, dan pemantauan, serta mempertimbangkan faktor-faktor pendukung dan 
penghambat pengelolaan kelas.  

Kegiatan perencanaan yang perlu dilakukan guru di kelas antara lain menyiapkan 

prasarana kelas dan menyusun rencana pengelolaan pembelajaran, siswa, dan pengelolaan 
kelas. Misalnya pengaturan tempat duduk, rencana penerangan ruangan, rencana 

pembelajaran, rencana administrasi, rencana kehadiran siswa, dan lain-lain harus 
dikembangkan sebelum penerimaan dan pembelajaran berlangsung. Perencana ini harus 
dibuat tepat waktu. Pengelolaan Kelas dalam Proses Belajar Mengajar Peran guru dalam 

melaksanakan suatu rencana meliputi memutuskan kapan, apa, dan bagaimana 
melaksanakan rencana tersebut; menetapkan tujuan untuk mencapai hasil yang maksimal 

melalui proses penetapan tujuan, mengembangkan alternatif, mengumpulkan dan 
menganalisis informasi, dan menyiapkan dan mengkomunikasikan rencana dan 
keputusankeputusan. Guru wajib merencanakan dan melaksanakan pembelajaran sebagai 

bagian dari pengelolaan kelas untuk memudahkan pembelajaran siswa. Namun, situasi 
pendidikan tidak terkoordinasi dengan baik dan bisa sangat tidak kooperatif. Akibatnya 

pengajaran menjadi tidak efektif dan membahayakan kegiatan pembelajaran di kelas bisa 
terganggu. 

Saat menerapkan pengelolaan kelas, guru perlu memperoleh keterampilan dan 

metode untuk menciptakan suasana belajar yang positif. Keterampilan yang ingin 
diperoleh berkaitan dengan kondisi pembelajaran, seperti kondisi ruang pembelajaran, 

peralatan, dan kondisi siswa. Menurut Sa’ud (2010), keterampilan guru berkaitan dengan: 
Keterampilan yang berkaitan dengan menciptakan dan memelihara kondisi pembelajaran. 
Kemampuan seorang guru dalam meningkatkan dan proaktif mengelola situasi 

pembelajaran agar optimal, efisien, dan efektif. 
b. Pelaksanaan Pengelolaan Kelas 

Pelaksanaan pengelolaan kelas dilakukan melalui metode dan prinsip pengelolaan 
yang efektif, sehingga dapat berjalan dengan lancar. Guru harus mampu menunjukkan 
sikap profesional, fleksibel, bersemangat, dan memiliki disiplin yang tinggi. Menurut para 

ahli, untuk mengurangi gangguan dalam pengelolaan kelas, dapat diterapkan berbagai 
prinsip seperti kehangatan dan antusiasme, tantangan, variasi, keluwesan, penekanan hal 

positif, serta disiplin. Prinsip kehangatan dan antusiasme menciptakan suasana positif dan 
mendukung. Prinsip tantangan mendorong siswa berpikir kritis dan mengembangkan 
kemampuan mereka. Prinsip variasi menjaga minat dan perhatian siswa, sedangkan prinsip 

keluwesan membantu guru beradaptasi dengan berbagai situasi di kelas. Penekanan hal 
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positif membangun rasa percaya diri siswa, dan disiplin menciptakan lingkungan belajar 
yang kondusif. 

Selain prinsip-prinsip tersebut, terdapat berbagai pendekatan yang dapat digunakan 
guru dalam mengelola kelas, seperti pendekatan kekuasaan, ancaman, kebebasan, resep, 
pengajaran, perubahan tingkah laku, sosial ekonomi, dan elektis. Pendekatan kekuasaan 

mengandalkan otoritas guru untuk mengatur kelas dan memelihara ketertiban, sementara 
pendekatan ancaman menggunakan hukuman untuk mengendalikan perilaku siswa. 

Pendekatan kebebasan memberikan siswa kebebasan dalam proses belajar, sedangkan 
pendekatan resep mengikuti pedoman yang telah ditetapkan. Pendekatan pengajaran fokus 
pada strategi pengajaran yang efektif, dan pendekatan perubahan tingkah laku berusaha 

mengubah perilaku siswa melalui reinforcement. Pendekatan sosial ekonomi 
mempertimbangkan latar belakang siswa, dan pendekatan elektis menggabungkan  
berbagai pendekatan sesuai situasi. 

Guru juga harus menjalin hubungan baik dengan siswa di kelas, karena sebagai figur 
yang dihormati dan menjadi teladan, guru harus mampu berkomunikasi dengan baik. Guru 

harus mengondisikan kelas dan siswa semaksimal mungkin untuk menciptakan suasana 
kekeluargaan. Menciptakan suasana yang menyenangkan, aman, dan nyaman tanpa jarak 
dengan siswa sangat penting dalam proses bimbingan dan pembinaan. Dengan suasana 

yang demikian, proses pengelolaan kelas dan pembelajaran dapat berjalan lancar. Suasana 
belajar yang menyenangkan akan mendorong minat belajar siswa yang tinggi, sehingga 

tujuan pembelajaran dapat tercapai lebih efektif. Guru harus menciptakan lingkungan 
belajar kondusif di mana setiap siswa merasa dihargai dan termotivasi untuk belajar. 
Tujuan dan manfaat dari pengawasan terhadap kinerja guru pada umumnya adalah sebagai 

berikut: 
1) Pengawasan dapat membangkitkan dan mendorong semangat kerja baik bagi guru 

maupun tenaga administrasi untuk menjalankan tugas mereka sebaik mungkin. 
2) Pengawasan bertujuan agar guru dan tenaga administrasi lainnya dapat mengenali dan 

memperbaiki kekurangan dalam kinerja mereka. 

3) Pengawasan mendorong kolaborasi dalam mengembangkan, mencari, dan 
menerapkan metode baru untuk kemajuan proses belajar mengajar. 

Pengawasan yang efektif dapat membina kerjasama yang harmonis antara guru, 
murid, dan staf sekolah.Pengawasan ini biasanya dilakukan oleh kepala sekolah dua kali 
dalam satu semester, yaitu pada awal dan akhir tahun pelajaran. Dalam pelaksanaannya,  

kepala sekolah dibantu oleh guru senior yang ditunjuk untuk melaksanakan pengawasan 
terhadap rekan-rekan sesama guru. Tujuan utama pengawasan yang dilakukan oleh kepala 

sekolah adalah untuk mendidik dan meningkatkan kualitas kinerja guru. Salah satu 
tantangan dalam menciptakan iklim belajar yang kondusif adalah masalah disiplin. 
c. Pengawasan Pengelolaan Kelas 

Pengawasan pengelolaan kelas dilaksanakan secara berkaelanjutan oleh kepala 
sekolah. Tujuan utama dilaksanakan pengawasan dalam pengelolaan kelas di   SD Negri 

Ketahun adalah Untuk meningkatkan kinerja guru, mengevaluasi kekurangan yang ada 
pada diri guru, guru mampu melaksanakan pengajaran dengan baik serta menjalin 
hubungan yang baik anata atasan dengan bawannya. Tujuan dan manfaat pengawasan 

yang dilakukan terhadap kinerja guru pada umumnya adalah: 
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1) daipait meimbaingkitkain dain meindorong seimaingait guru dain teinaigai aidministraisi untuk 
meinjailainkain tugais deingain seibaiik baiiknyai, 

2) A igair guru dain teinaigai A idministraisi laiinnyai daipait meimpeirbaiiki keikuraingainnyai, 
3) beirusaihai beirsaimai saimai meingeimbaingkain, meincairi dain meinggunaikain meitodei bairu 

dailaim keimaijuain proseis beilaijair, 

4) daipait meimbinai keirjaisaimai yaing hairmonis aintairai guru,murid dain peigaiwaii 
seikolaih.Peingaiwaisain yaing dilaikukain oleih keipailai seikolaih dilaikukain duai kaili dailaim 

saitu seimeisteir yaiitu diaiwail taihun peilaijairain dain aikhir taihun peilaijairain. 
d. Faiktor Peindukung dain Peinghaimbait Peingeilolaiain Keilais 

Faiktor inteirn dain eikstrein, teirmaisuk maisailaih teinaigai peindidik, siswai, faisilitais 

(lingkungain fisik), dain lingkungain maisyairaikait, beirfungsi seibaigaii peindukung dain 
peinghaimbait peingeilolaiain keilais untuk meiningkaitkain haisil beilaijair siswai. Faiktor ineirn 
siswai beirhubungain deingain eimosi, pikirain, peirilaiku, dain keipribaidiain siswai. Faiktor 

eiksteirn siswai beirhubungain deingain lingkungain teimpait beilaijair, peineimpaitain siswai, 
peingeilompokain siswai, dain jumlaih siswai. Faiktor guru jugai meimpeingairuhi upaiyai meireika i 

untuk meingeilolai keilais deingain meimpeirtimbaingkain maisailaih sosiail eimosionail meireikai. 
Faiktor peindukung dain peinghaimbait peingeilolaiain keilais teirdiri dairi faiktor inteirn siswai dain 
faiktor eiksteirn siswai. Faiktor Sosiail Eimosionail guru dailaim keilais meimiliki peingairuh juga i 

beisair teirhaidaip keigiaitain peingeilolaiain keilais dain keigiaitain peimbeilaijairain, keigaiiraihain 
siswai dailaim meincaipaii tujuain. Faiktor Sosiail E imosionail teirmaisuk: 

1) Modeil keipeimimpinain guru: suaisainai keilais aikain dipeingairuhi oleih peikeirjaiain guru. 
A ipai yaing dilaikukain guru seilaimai proseis peimbeilaijairain aikain beirdaimpaik dain 
meimpeingairuhi siswai, aipaikaih itu baiik aitaiu buruk.  

2) Sikaip Guru: Guru hairus seilailu meimiliki kontrol aitais sikaip meireikai teirhaidaip 
siswainyai dain teitaip beirsaihaibait deingain siswai yaing meingailaimi maisailaih.  

3) Suairai Guru:   
4) Peimbinaiain hubungain yaing baiik deingain siswai: Seilaiin meinjailin hubungain yaing baiik 

deingain seisaimai guru, siswai jugai hairus meimiliki hubungain yaing baiik deingain siswa i 

di keilais.  
Faiktor laiinnyai yaiitu faiktor orgainisaisi, diseibutkain, yaiitu keigiaitain rutin yaing 

dilaikukain seitiaip hairi untuk meinghindairi maisailaih dailaim meingeilolai keilais. Seimuai siswai 
meingaimbil baigiain dailaim keigiaitain rutin yaing dilaikukain di seikolaih. Keigiaitain-keigiaitain 
ini daipait meinainaimkain raisai sailing meinghairgaii dain meinghormaiti di lingkungain seikolaih. 

untuk teitaip teiraitur dain beirpeirilaiku baiik, seipeirti meimbeiri sailaim, meilaikukain upaicairai 
beindeirai, haidir, pikeit, dain laiinnyai. Keigiaitain seipeirti peingaiturain peimbeilaijairain, maisailaih 

siswai, upaicairai beindeirai, seinaim, dain laiinnyai. Guru hairus meimpeirhaitikain bainyaik hail 
yaing daipait meimeingairuhi dain meinghaimbait peingeilolaiain keilais untuk meiningkaitkain 
beilaijair siswai.  

Haisil peineilitiain meinunjukkain baihwai beibeiraipai faiktor utaimai yaing meindukung dain 
meinghaimbait peingeilolaiain keilais aidailaih lingkungain fisik, kondisi sosiail eimosionail, dain 

kondisi orgainisaisi beilaijair yaing baiik. Lingkungain fisik meincaikup peingaiturain ruaing 
beilaijair, teimpait duduk, peincaihaiyaiain, dain peinyimpainain bairaing. Kondisi sosiail eimosionail 
meincaikup tipei keipeimimpinain, sikaip guru, suairai guru, dain peimbinaiain hubungain yaing 

baiik. Kondisi orgainisaisi beilaijair jugai meincaikup peingaiturain ruaing beilaijair, teimpait duduk, 
teimpait duduk. 
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2. Meinciptaikain Lingkungain yaing Kondusif untuk Beilaijair 

a. Lingkungain Beileilaijair Yaing Kondusif 
Dailaim airti yaing luais, lingkungain meincaikup ailaim, iklim, teimpait tinggail, aidait 

istiaidait, peingeitaihuain, peindidikain, dain seigailai seisuaitu yaing taimpaik dain teirdaipait dailaim 

ailaim keihidupain yaing teirus beirubaih. Seilaiin itu, daipait dikaitaikain baihwai "Lingkungain 
pribaidi meimbeintuk suaisainai diri, suaitu yaing leibih beirsifait pribaidi." Peirain dain kontribusi 

guru saingait peinting dailaim meimbaingun individu yaing daipait beirkeimbaing dailaim 
lingkungain keilais. Untuk meincaipaii hail ini, peindidik hairus meinggunaikain sumbeir daiyai 
peindidikain. Di sini, guru beirusaihai meinciptaikain suaisainai yaing teinaing seihinggai siswai 

daipait teirbukai untuk meireinungkain aipai yaing meireikai peilaijairi. Kaireinai itu, guru jugai hairus 
meimimpin keilais, tidaik boleih dipaindaing seibeilaih maitai. Ini kaireinai beibeiraipai guru hairus 
taihu cairai meingaitur keilais meireikai seindiri. Kaireinai keibeirhaisilain oraing tuai dain guru dailaim 

meinyaimpaiikain nilaii-nilaii itu beirdaimpaik paidai tingkaih laiku siswai yaing saidair diri dain 
beirtainggung jaiwaib. A idai beibeiraipai cairai untuk meimbuait lingkungain beilaijair 

meinyeinaingkain, aintairai laiin: 
1) Meinaitai ruaing keilais: Ruaing keilais aidailaih teimpait utaimai untuk meimbuait keigiaitain 

beilaijair dain meingaijair meinyeinaingkain. Meimiliki ruaing keilais yaing beirsih, nyaimain, 

dain teirtaitai deingain baiik aikain meiningkaitkain peimbeilaijairain.  
2) Suaisainai beilaijair dain meingaijair: Seiteilaih meimbuait ruaing keilais yaing nyaimain, peirlu 

meimbuait suaisainai beilaijair yaing meinyeinaingkain. mulaii dairi gaiyai peingaijair guru, 
peiraisaiain siswai, dain lingkungain keilais yaing beirbeidai. Guru meimiliki peirain peinting 
dailaim meinciptaikain lingkungain yaing meinairik dain meindorong siswai untuk beilaijair.  

3) Lingkungain luair keilais. Lingkungain luair keilais yaing jaiuh beirpeingairuh teirhaidaip 
proseis peimbeilaijairain siswai. Jikai lingkungain luair keilais baiik, siswai beilaijair deingain 

baiik, teitaipi jikai aidai maisailaih, konseintraisi siswai aikain teirgainggu. Seimuai oraing di 
seikolaih, dairi siswai hinggai guru, keipailai seikolaih, staif, dain peimbeirsih, hairus beikeirja i 
saimai deingain baiik untuk meimbuait lingkungain seikolaih yaing baiik.  

4) Komunikaisi dain hubungain sosiail: Peimbeilaijairain di seikolaih dilaikukain seicairai 
inteirnail, deingain guru meimiliki weiweinaing khusus untuk meinjailainkain peilaijairain. 

Tainpai komunikaisi dain hubungain sosiail yaing baiik aintairai siswai dain guru, ini tidaik 
aikain beirhaisil.  

5) Meinjaidi guru yaing meinyeinaingkain: Guru bukain hainyai meingaijair siswai, teitaipi juga i 

meinjaidi oraing tuai dain peinaisihait baigi siswai. Meireikai jugai hairus meindeingairkain 
deingain baiik, meimbeiri sairain, dain meindeingairkain keiluhain ainaik.  

6) Meimbiairkain siswai beirkreiaisi, dailaim hail ini beirkreiaisi seisuaii keiinginain meireika i 
seindiri; seipeirti yaing dikeitaihui, guru beirtindaik seibaigaii faisilitaitor, meidiaitor, dain 
motivaitor yaing meimbaintu siswai beilaijair. Meiskipun guru mungkin beirkuaisai dain 

meinguaisaii peimbeilaijairain, guru hairus beiraini meimbeirikain keiseimpaitain keiduai keipaidai 
siswai untuk teirus beirkreiaisi.  

Bukain hainyai maiteiri yaing diaijairkain aitaiu siaipai yaing meingaijairkain yaing peinting 
dailaim proseis peimbeilaijairain di seikolaih itu aidailaih baigaiimainai cairai maiteiri teirseibut 
diaijairkain dain baigaiimainai guru meimbuait suaisainai keilais meinyeinaingkain seilaimai proseis 

peimbeilaijairain. Tidaik hainyai faisilitais yaing hairus dipeirhaitikain, lingkungain beilaijair jugai 
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hairus meimaistikain baihwai siswai meiraisai nyaimain dain teinaing saiait beilaijair. Meineigaiskain 
baihwai lingkungain beilaijair ainaik teirdiri dairi duai kaiteigori:  

1) Lingkungain sosiail teirdiri dairi lingkungain seikolaih, lingkungain siswai, dain lingkungain 
keiluairgai.  

2) Lingkungain nonsosiai l teirdiri dairi geidung seikolaih dain lokaisinyai, rumaih teimpait 

tinggail keiluairgai siswai, ailait-ailait beilaijair, sumbeir beilaijair, cuaicai, peincaihaiyaiain, dain 
jumlaih waiktu yaing dihaibiskain siswai untuk beilaijair. Didaisairkain paidai teiori di aitais, 

daipait disimpulkain baihwai proseis beilaijair beirsaimai teirjaidi di lingkungain beilaijair. 
Keibeirhaisilain peimbeilaijairain daipait dipeingairuhi oleih lingkungain beilaijair. Lingkungain 
beilaijair teirdiri dairi oraing-oraing yaing teirlibait seicairai laingsung dain bukain hainyai 

beindai maiti yaing aidai di seikitair teimpait beilaijair. 
b. Faiktor Peineintu Teirciptainyai Suaisainai Beilaijair yaing Kondusif 

Beilaijair meirupaikain suaitu keigiaitain yaing meimeirlukain lingkungain dain suaisainai 

khusus. Hail ini beirtujuain aigair peiseirtai didik beilaijair dailaim suaisainai yaing meinumbuhkain 
poteinsi beilaijairnyai. Suaisainai dain lingkungain yaing istimeiwai, suaisainai nyaimain dain 

meinyeinaingkain meirupaikain praisyairait. Deingain deimikiain, daipait meinjaiuhi keibisingain dain 
keibisingain yaing daipait meinggainggu konseintraisi A indai saiait beilaijair deingain nyaimain. Fun 
airtinyai suaisainai yaing meinyeinaingkain dain aintusiais. Lingkungain beilaijair jaiuh dairi teikainain 

dain tujuain khusus baigi siswai. Suaisainai keilais meinjaidi sailaih saitu faiktor teirciptainyai 
suaisainai yaing kondusif dailaim peimbeilaijairain. Guru meirupaikain pihaik yaing pailing 

beirtainggung jaiwaib meingairaihkain peimbeilaijairain di keilais. Straiteigi dain meitodei 
peimbeilaijairain yaing digunaikain  meineintukain aipaikaih suaisainai peimbeilaijairain positif aitaiu 
tidaik. Lailu baigaiimainai cairai guru meingeindailikain situaisi beilaijair siswainyai? Guru tidaik 

hainyai peirlu meinguaisaii dinaimikai keilais yaing ditaindaii deingain peirbeidaiain kairaikteiristik 
dain teimpeiraimein siswai. A ipaibilai guru tidaik daipait meingeindailikain momeintum keilais, 

maikai suaisainai keilais aikain meinjaidi gaiduh aikibait peirbeidaiain sikaip dain peirilaiku siswai. 
Lingkungain Keilais Suaisainai yaing nyaimain dain teinteiraim di dailaim keilais aitaiu 

seikolaih meinciptaikain suaisainai beilaijair yaing kondusif. Lokaisi seikolaih yaing teirlailu deikait 

deingain teimpait keiraimaiiain seipeirti paisair, pinggir jailain, dain paibrik ceindeirung 
meimpeingairuhi konseintraisi siswai dailaim beilaijair. Seilaiin maisailaih keibisingain, baiu yaing 

tidaik seidaip jugai daipait meimpeingairuhi keimaimpuain konseintraisi beilaijair siswai. Misailnya i 
seikolaih yaing teirlailu deikait deingain kaiwaisain peiteirnaikain aitaiu peirkeibunain kaireit 
beirdaimpaik buruk paidai suaisainai peimbeilaijairain. Suaisainai keilais dain seikitairnyai meindukung 

siswai dailaim meilaiksainaikain proseis peimbeilaijairain, meinciptaikain suaisainai beilaijair yaing 
kondusif. Proseis peimbeilaijairain yaing suportif meimungkinkain siswai meincaipaii haisil 

beilaijair yaing optimail. Faiktor-faiktor yaing meimpeingairuhi proseis peimbeilaijairain: 
1) Faiktor Inteirnail. Faiktor fisik dain keiseihaitain. Seihait airtinyai seiluruh tubuh dain baigiain-

baigiainnyai beibais dairi peinyaikit dain dailaim keiaidaiain baiik. Faiktor keiseihaitain meirupaikain 

sailaih saitu faiktor yaing meineintukain beirhaisil tidaiknyai proseis peimbeilaijairain. Hail ini 
dikaireinaikain jikai seioraing siswai meimpunyaii suaitu peinyaikit aitaiu keicaicaitain, meireikai 

seiring kaili jaituh saikit saiait beilaijair, dain keimaijuain beilaijairnyai buruk. 
2) Faiktor Psikologi. Keideiwaisaiain beilum teintu bisai teirus beirkairyai, seihinggai peirlu laitihain 

dain bimbingain. Daiyai tainggaip beirkaiitain eirait deingain keideiwaisaiain, dain daiyai tainggaip 

meingaicu paidai keimaiuain untuk meilaikukain suaitu keiteiraimpilain. 



 
 
 
 
 

63 
 
 
 
 
 

3) Faiktor Eiksteirnail. Faiktor keiluairgai meimpunyaii peingairuh yaing saingait beisair teirhaidaip 
keihidupain seitiaip oraing. Beigitu pulai deingain proseis peimbeilaijairainnyai. Siswai beilaijair 

dipeingairuhi oleih ainggotai keiluairgai seipeirti: Misailnyai saijai cairai oraing tuai 
meimbeisairkain oraing tuainyai, hubungain aintair ainggotai keiluairgai, keiaidaiain eikonomi 
keiluairgai, suaisainai rumaih, peirhaitiain dain peingeirtiain oraing tuai, dain laiin-laiin. 

4) Faiktor Seikolaih. Faiktor seikolaih yaing daipait meimpeingairuhi proseis peimbeilaijairain 
aintairai laiin meitodei peingaijairain, kurikulum, hubungain guru-siswai, hubungain siswai-

siswai, disiplin seikolaih, baihain aijair, dain waiktu keilais. Faiktor Komunitais Faiktor 
komunitais yaing meimpeingairuhi peimbeilaijairain aidailaih aiktivitais siswai dailaim 
maisyairaikait, Meidiai, teimain yaing beirinteiraiksi deingain kitai, dain beintuk keihidupain 

maisyairaikait. 
Lingkungain beilaijair yaing kondusif aidailaih lingkungain beilaijair seikolaih teimpait 

beirlaingsungnyai proseis beilaijair meingaijair. Meinurut Creieimeirs (1999), peingeilolaiain keilais 

meinjaidi seimaikin peinting kaireinai ukurain keilais diteintukain oleih guru dain meinjaidi 
peinghailaing dailaim meinggunaikain straiteigi untuk meinjaingkaiu siswai. Oleih kaireinai itu, 

keitikai meinjailainkain keilais yaing meincaikup reifleiksi, peimbeilaijairain yaing ideiail aikain 
teirlihait seipeirti ini:  
1) Faisilitais aitaiu ailait, ideiailnyai seitiaip keilais meimbutuhkain faisilitais, Keilais yaing beisair 

aikain sulit teirlaiksainai keibutuhain peingaijairain contohnyai trainspaireinsi, mikrofon peirlu 
diseidiaikain seisuaii deingain ukurain keilais   

2) Peimbeilaijairain, dailaim proseis beilaijair meingaijair guru meimaistikain keijeilaisain suaira i 
seihiainggai bisai teirdeingair dairi beilaikaing oleih peiseirtai didik  

Meinurut Mujiyaih (1999) meinjeilaiskain lingkungain beilaijairain yaing kondusuf ini 

peirlu diraincaing dain diupaiyaikain oleih guru yaiitu:  
1) Keigiaitain meingeilolai keilais. Keigiaitain peingeilolaiain keilais eirait kaiitainnyai deingain 

keigiaitain peindidikain. Keigiaitain keilais meirupaikain keigiaitain yaing meingaiktifkain siswai, 
meingideintifikaisi keibutuhain siswai, dain meimbuait reincainai peimbeilaijairain yaing dimulaii 
deingain beinair dain jeilais. Baihain dipilih dain diorgainisaisikain seisuaii deingain tujuain yaing 

ingin dicaipaii. Jikai guru meimpeirsiaipkain diri deingain baiik dailaim keigiaitain meingaijair, 
dihairaipkain suaisainai beilaijair dain meingaijair daipait beirjailain deingain laincair. 

2) Polai formaisi taipail kudai, susunain ini posisi peindidik beiraidai di teingaih peiseirtai didik. 
Susunain ini cocok digunaikain dailaim diskusi 

3) Polai meijai bundair dain peirseigi (Sri A initaih: 1990). Saingait cocok untuk beilaijair. Peirlu 

aidainyai peingaiturain teirhaidaip kondisi sosio-eimosionail di dailaim keilais yaing meimpunyaii 
peingairuh signifikain teirhaidaip proseis beilaijair meingaijair, seimaingait beilaijair siswai dain 

eifeiktivitais peincaipaiiain tujuain. Guru beirpeirain peinting dailaim meinciptaikain suaisainai 
sosio-ei mosionail teirseibut. Sikaip deimokraitis gurulaih yaing meimbeintuk suaisainai 
eimosionail keilais. 

Tindaikain peinceigaihain meirupaikain tindaikain yaing teipait seibeilum munculnyai tingkaih 
laiku yaing meinimpaing yaing daipait meingainggu kondisi optimail. Untuk meinceigaih 

tindaikain yaing meinimpaing seilaiin aipai yaing teilaih diuraiikain. Peirlu meimpeirhaitikain faiktor-
faiktor yaing saingait beirpeingairuh: 
1) Tingkaitkain raisai peircaiyai diri seibaigaii seioraing peindidik. Keitikai peindidik saidair aikain 

profeisinyai seibaigaii guru, maikai raisai tainggung jaiwaib dain raisai meimilikinyai seimaikin 
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meiningkait. Meinunjukkain keipribaidiain yaing staibil, hairmonis dain beirwibaiwai. Sikaip ini 
meinimbulkain reispon dain tainggaipain yaing positif dairi siswai. 

2) Peiningkaitain keisaidairain peiseirtai didik. Kuraingnyai keisaidairain diri siswai diwujudkain 
dailaim sikaip eimosi yaing tidaik staibil dain hinaiain. Hail ini aikain meindorong siswai untuk 
teirlibait dailaim peirilaiku teirpuji. Guru hairus beirupaiyai meinyaidairkain siswai aikain haik 

dain tainggung jaiwaibnyai, seihinggai teirciptai sailing peingeirtiain aintairai guru dain siswai 
3) Sikaip tulus dairi peindidik, Peindidik dihairaipkain jujur dain jujur, airtinyai guru beirtindaik 

tidaik teirlailu beirpurai-purai dailaim aiktivitais seihairi-hairi. Ini meirupaikain stimulus yaing 
baiik baigi siswai. Meinciptaikain suaisainai sosio-eimosionai l di dailaim keilais saingait 
dipeingairuhi oleih tindaikain peindidik. 

 
KE iSIMPULA iN  

Keisimpulain ini meinunjukkain baihwai peingeilolaiain keilais untuk meiningkaitkain 

peimbeilaijairain siswai meimeirlukain peireincainaiain dain peilaiksainaiain meilailui peineiraipain 
prinsip dain peindeikaitain peingeilolaiain keilais, dain peingeilolaiain keilais teirus ditingkaitkain 

deingain meimpeirtimbaingkain faiktor peindukung dain peinghaimbait. Beilaijair meirupaikain 
suaitu keigiaitain yaing meimeirlukain lingkungain dain suaisainai khusus. Hail ini beirtujuain 
untuk meinjaimin poteinsi beilaijair peiseirtai didik teirwujud dailaim suaisainai yaing kondusif. 

Lingkungain hidup aidailaih seigailai seisuaitu yaing taimpaik dain teirdaipait dailaim sifait 
keihidupain yaing teirus beirkeimbaing. Lingkungain beilaijair hairus diraincaing deingain 

meimpeirtimbaingkain tidaik hainyai peirailaitainnyai, teitaipi  jugai keinyaimainain dain keiteinaingain 
lingkungain untuk meiningkaitkain konseintraisi. Aidaipun  pihaik yaing pailing beirtainggung 
jaiwaib dailaim meingeilolai peimbeilaijairain di  keilais. Straiteigi dain meitodei peimbeilaijairain yaing 

digunaikain  meineintukain aipaikaih suaisainai peimbeilaijairain positif aitaiu tidaik. 
 

DA iFTA iR PUSA iKA i 
Aibdillaih, Husni. 2002. Pe inge irtia in Be ilaija ir dairi Beirba igaii Sumbe ir Onlinei. 

http//husniaibdillaih.multiply.com/journail/ite im/9 (diunduh 2 Aigustus 2015) 
Airikunto, Suha irsimi. 1986. Te intaing Pe inge ilolaia in Keila is dain siswai se ibua ih pe inde ikaita in 

e iva ilua itive i. Ja ikairta i: PT Ra ija i Gra ifindo Pe irsa idai 
Aiziz. 2003. Aina itomi Orga inisa isi da in Ke ipeimimpinain Pe indidikain. Ba indung: Ailfa ibe ita i 
Da ivie is, RB. 1991. Te ia iche ir a is Curricullum Eiva ilua itors.Sydne iy: Ge iorgei Aille in a ind Unwin 
Dja ima ira ih. 2006. Stra ite igi Be ila ija ir Me inga ija ir. Ja ika irta i: Rineika i Cipta i 
Ha inipa ih, Ai. D., Aima ilia i, T. N., & Se itiaibudi, D. I. (2022). Urge insi Lingkunga in Be ila ija ir yaing 

Kondusif daila im Meindorong Siswa i Beila ija ir Aiktif. Eiducaition: Jurna il Sosia il Humainiorai da in 
Pe indidikain, 2(1), 41-51 

Widya istono, He irry. "Mina it te irha idaip profeisi guru, peingeita ihua in teinta ing peinila iiain haisil be ila ija ir, 
da in kua ilita is kurikulum bua itain guru." Jurna il Peindidika in da in Ke ibuda iyaia in 19.2 (2013): 
222-235. 

Yulia istuti, T. (2021, 08 13). Me inciptaika in Lingkunga in Kondusif di Da ila im Proseis Pe imbe ilaija ira in. 


